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 Abstrak 

Anak sekolah usia dasar menjadi awal pemberian edukasi tentang gizi 
seimbang. Masalah gizi masih menjadi salah satu pemasalahan utama di 
Indonesia, masih terdapat anak sekolah usia 5-12 tahun yang berkategori 
kurus dan sangat kurus. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
mengkonsumsi makanan yang tidak bergizi sehingga berdampak pada 
status gizi anak., Gizi yang seimbang dapat mengoptimalkan tumbuh 
kembang anak, semakin terkontrolnya asupan gizi semakin berkurangnya 
risiko kejadian obesitas dan kurang gizi, sehingga perlu pemahaman pola 
makan sehat dan bergizi. Sekolah Indonesia Kuala Lumpur merupakan 
salah satu sekolah anak Indonesia yang tinggal di malaysia, di SIKL masih 
terdapat anak indonesia yang tidak memiliki berat badan ideal, kurangnya 
paparan edukasi gizi seimbang menjadi faktor tidak idealnya tubuh siswa 
sesuai dengan usianya. Tujuan dalam kegiatan  ini adalah untuk 
meningkatkan edukasi gizi seimbang pada siswa di sekolah dasar 
Indonesia Kuala Lumpur. Metode yang digunakan yaitu diskusi tanya 
jawab serta mengisi kuesioner pre-test dan post test. Kegiatan pengabdian 
masyrakat ini dilakukan pada bulan juli hingga agustus 2023 dan 
melibatkan tokoh organisasi pimpinan cabang ranting Aisyiyah 
Muhamadiyah di Malaysia. Hasil kegiatan menyebutkan bahwa terdapat 
peningkatan pada siswa senilai 24% setelah diberikan edukasi gizi 
seimbang. Untuk memaksimalkan pemberian edukasi gizi seimbang pada 
siswa di sekolah Indonesia Kuala Lumpur  disarankan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya dengan memberikan program catering makanan 
sehat yang disediakan oleh pihak sekolah agar dapat melihat perubahan 
kualitas gizi yang dikonsumsi oleh siswa. 

Abstract 

Primary school children are the beginning of providing education about balanced 
nutrition. Nutrition is still one of the main problems in Indonesia; schoolchildren 
aged 5-12 years are categorized as thin and very thin. Balanced nutrition can 
optimize children's growth and development; the more controlled the nutritional 
intake, the reduced the risk of obesity and malnutrition, so it is necessary to 
understand healthy and nutritious eating patterns. Sekolah Indonesia Kuala 
Lumpur is one of the schools for Indonesian children living in Malaysia; in SIKL, 
there are still Indonesian children who do not have the ideal weight, and the lack of 
exposure to balanced nutrition education is a factor in not ideal student bodies, 
according to their age. This activity aims to improve balanced nutrition education 
for students at an Indonesian elementary school in Kuala Lumpur. The methods 
used were question-and-answer discussions and filling out pre-test and post-test 
questionnaires. This community service activity was carried out from July to 
August 2023 and involved leaders of Malaysia's Aisyiyah Muhamadiyah branch 
organization. The activity results stated an increase in students worth 24% after 
being given balanced nutrition education. To maximize the provision of balanced 
nutrition education to students in Kuala Lumpur Indonesian schools, it is 
recommended to conduct further research by providing a healthy food catering 
program provided by the school to see changes in the quality of nutrition 
consumed by students. 
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PENDAHULUAN 

Keadaan gizi merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan juga perkembangan anak. 

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi status gizi seseorang. Anak sekolah dasar menjadi salah 

satu kelompok yang sangat rentan terhadap ketidak cukupan gizi, maka dari itu anak sekolah harus dipantau agar 

ketidak cukupan gizi dapat dihindari dan diminimalisir (Tuzzaroh,2022). 

Permasalahan gizi yang terjadi pada anak usia sekolah banyak ditemukan diantaranya seperti ; kurang tinggi, sangat 

kurus, obesitas dan kekurangan darah (anemia). Hasil survei yang dilakukan oleh (Riskesdas,2018) menunjukkan angka 

kejadian anak kurang tinggi di Indonesia berusia 5-12 tahun yaitu sebesar 30,7% (12,3 % sangat pendek dan 18,4 % 

pendek). Dan menurut IMT/U 11,2% ( 4% sangat kurus dan kurus), anak dengan kategori gemuk 18,8% (Gemuk 10,8% 

dan sangat gemuk 8,8%) dan masalah kekurangan darah (anemia) sebesar 26,4%. Pada tahun 2017 hasil observasi status 

gizi di Indonesia menunjukkan presentase anak sekolah serta remaja umur 5-12 tahun yang dikategorikan sangat kurus 

dan kurus berdasarkan indeks IMT/U adalah 3,4% dan 7,5%. Berdasarkan hasil pemantauan status gizi di Indonesia 

pada tahun 2017 persentase anak sekolah serta remaja umur 5-12 tahun yang dikategorikan sangat pendek dan pendek 

sesuai indeks TB/U yaitu 8,3% dan 19,4%. (Riskesdas,2018). 

Usia anak masa sekolah yaitu berusia 6-12 tahun. Standar pertumbuhan fisik serta  standar kemampuan yang dikatakan 

normal serta wajar akan dimiliki pada anak usia masa sekolah yang sehat berdasar kriteria sehat sesuai usianya. Proses 

belajar pada masa depan anak usia sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan serta perkembangannya pada 

masa awal belajar ini. Oleh karena itu, perhatian penting mengenai gizi anak sekolah dasar merupakan salah satu 

pendorong kondisi otak supaya dapat berprestasi lebih baik (Kristanti & Sebtalesy, 2021) 

Perbaikan gizi bisa dimulai saat masa kehamilan, bayi, balita, pra sekolah dan  anak sekolah usia dasar, juga remaja dan 

dewasa, sampai dengan usia lanjut merupakan salah satu upaya untuk meminimalisir permasalahan (Mardiyanto et al., 

2019). Penelitian  lain menyebutkan agar tidak terjadi ketidak seimbangan dalam pertumbuhan dan perkembangannya, 

anak memerlukan zat gizi yang cukup sesuai menurut usianya. Usia seseorang yang mempunyai kegiatan yang tinggi 

disertai kebiasaan makan tidak teratur sehingga dapat mengakibatkan ketidakseimbangan asupan serta kecukupan gizi 

yang bisa berakibat pada permasalahan gizi merupakan pengertian dari usia anak sekolah dasar (SD) (Latifa, 2017). 

Terdapat perbedaan karakteristik pada anak usia sekolah dasar dengan anak usia lain salah satunya yaitu anak usia 

sekolah dalam menangkap pembelajaran atau pendidikan kesehatan diperlukan cara yang tepat serta menarik (Lestari et 

al., 2020). Tingkat pengetahuan dan juga pendidikan merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi status gizi 

seseorang. Bahwa seseorang yang mempunyai pengetahuan tinggi tentang gizi akan berpengaruh pada perilaku juga 

sikap dalam menentukan makanan yang dapat memenuhi gizi cukup. Kekurangan pengetahuan mengenai gizi 

seimbang dapat berpengaruh juga terhadap kebiasaan konsumsi serta aktivitas sehari-hari (Maharani et al., 2019). 

Jika anak sekolah memiliki kebiasaan makan  yang  salah  maka dapat berakibat pada permasalahan gizi yang serius, 

contohnya seperti obesitas pada mereka  yang  memiliki kelebihan  kalori  atau kurang gizi dan stunting pada anak-anak 

yang kekurangan gizi. Angka kejadian  anak  pendek  dan  kurang gizi pada  anak sekolah  dalam lingkup  internasional  

masih  tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya-upaya untuk bisa memberikan pemahaman terhadap anak sekolah, 

supaya mereka bisa memenuhi kebutuhan gizinya. Untuk bisa meningkatkan pengetahuan gizi pada siswa dan 

membentuk sikap positif pada makanan bergizi dalam upaya menciptakan kebiasaan makan yang baik salah satunya 

adalah dengan pendidikan gizi (Fatehah, 2020). 

Berdasarakan permasalahan diatas, karena kurangnya pemahaman mengenai gizi seimbang dapat menyebabkan 

kejadian gizi kurang dan obesitas pada anak sekolah dasar. Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) merupakan salah 

satu sekolah dasar bagi anak warga migran Indonesia yang tinggal di Malaysia, mayoritas orang tua siswa SIKL bekerja 

sebagai buruh dari pagi hingga sore, sehingga asupan makanan siswa tidak terkontrol. Maka dari itu tujuan kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang gizi seimbang pada anak usia sekolah dasar mengenai asupan gizi 

yang wajib dikonsumsi setiap hari. 
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METODE 

Kegiatan pemberian edukasi gizi seimbang di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur dilakukann di Lorong Tun Ismail, Kuala 

Lumpur, Malaysia.  Pada  tanggal  08 Agustus  2023  pukul  10.00  WIB –12.00  WIB. Kegiatan  Penyuluhan  ini  diikuti  

oleh  siswa sekolah desar kelas 2,3, dan 4 dengan  rentang  usia  8-12  tahun  dan berjumlah 96 orang. Persiapan pemberian 

edukasi gizi seimbang ini diawali dengan pembuatan poster gizi seimbang dan pembuatan materi yang disajikan dalam 

bentuk powerpoint, dan pembuatan soal kuesioner sebanyak 15 butir. Metode  yang  digunakan  dalam  Kegiatan 

Penyuluhan ini berupa diskusi tanya jawab serta pengisian kuosioner. Kegiatan ini dilakukan ke setiap ruangan kelas 

dengan durasi 45 menit pemberian edukasi dan pengisian kuesioner. Sebelum penyampaian materi  dilakukan, siswa 

diwajibkan mengerjakan Pre-test terlebih dahulu. Setelah proses pemberian edukasi, diberikan sesi diskusi tanya jawab 

untuk para siswa yang tujuannya untuk membuka wawasan dan menjawab ketidaktahuan siswa.  Evaluasi Kegiatan 

Penyuluhan ini dilakukan dengan mengerjakan Post-test sebagai tolak ukur keberhasilan pemateri dalam menyampaikan 

materinya pada siswa Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL).  Media penyampaian materi menggunakan media 

powerpoint dan pembagian poster mengenai gizi seimbang yang sudah HKI-kan dengan nomor HKI; 000511844. 

 
Gambar 1. Media Poster Gizi Seimbang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberian edukasi gizi seimbang diawali dengan persiapan materi dan media edukasi menggunakan 

powerpoint dan penyebaran poster edukasi gizi seimbang, kegiatan pengabdian masyarakat ini mengukur beberapa 

karakteristik siswa berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

Grafik I. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan Grafik.I kriteria responden berdasarkan jenis usia dengan total 96 responden, usia yang mendominasi 

terdapat pada responden usia 7 tahun 38 orang (39,5%) dan usia  paling sedikit pada responden usia 10 tahun 15 orang 

(15,6%). 

 

Grafik II. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan Grafil.II kriteria responden berdasarkan jenis jelamin dengan total responden 96 orang, responden berjenis 

kelamin Laki- laki sebanyak 56 orang (58,3%) dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 orang (41,6%). 
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Grafik III. Hasil Tingkat Pengetahuan Edukasi Gizi Seimbang 

 
Berdasarakan Grafik.III bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada siswa sekolah dasar di SIKL dari hasil pre- test 

58% termasuk kedalam kategori cukup ((Arikunto, 2016) dan hasil post-test 82% setelah diberikan edukasi gizi seimbang 

termasuk kategori baik (Arikunto, 2016). Maka terdapat peningkatan sebanyak 24% setelah diberikan edukasi kesehatan 

gizi seimbang pada siswa sekolah Indonesia Kuala Lumpur. 

 
Gambar 2. Pemberian Edukasi Gizi Seimbang menggunakan powerpoint dan diskusi tanya jawab. 

 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan pada siswa sekolah dasar Indonesia Kuala Lumpur, dengan kriteria 

responden berdasarkan usia dan jenis kelamin. Bahwa mayoritas usia responden 7 tahun (37.5%), dan paling 

sedikit usia 10 tahun ( 2 ,1%). Dan didapatkan hasil kategori jenis kelamin paling banyak pada laki-laki 54 

orang (56,3%) dan perempuan 42 orang (43.8%). Proses penyuluhan ini di mendatangi setiap ruang kelas  

kelas 2,3, dan 4 sekolah dasar Indonesia Kuala Lumpur dengan durasi 45 menit setiap pemberian materinya. 

Sebelum berlangsungnya pemberian penyuluhan mengenai edukasi gizi seimbang, diberikan pertanyaan 

terbuka kepada seluruh siswa serta mewajibkan siswa untuk mengisi pre-test terlebih dahulu. Namun, pada 
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saat dilakukan pertanyaan terbuka banyak siswa yang kurang paham mengenai gizi seimbang. Selama 

pemberian materi edukasi gizi seimbang seluruh siswa sangat antusias menerima materi tersebut, dan 

selama proses pemberian materi berlangsung siswa melontarkan beberapa pertanyaannya secara langsung 

atas dasar rasa ingin tahu yang tinggi. Pengetahuan gizi sangat berpengaruh terhadap pemilihan bahan 

pangan dan penentuan jumlah makan yang dikonsumsi sehari-hari. Hasil dalam penelitian ini disebutkan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 24% setelah diberikan edukasi gizi seimbang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian lain bahwa pengetahuan gizi seseorang dapat mempengaruhi terhadap sikap dan 

perilaku dalam pemilihan makanan yang akhirnya bisa mempengaruhi keadaan gizi individu. Karena 

semakin tinggi tingkat pengetahuan mengenai gizi menjadi salah satu faktor keadaan gizi seseorang 

seimbang (Soraya et al., 2017).  Begitupun dengan penelitian lain menyebutkan bahwa pengetahuan gizi 

seseorang mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam memilih makanan, yang selanjutnya mempengaruhi 

status gizinya. Semakin tinggi  pengetahuan gizi seseorang maka diharapkan status gizinya akan semakin 

baik. Namun, meskipun seseorang memahami asupan gizi yang dibutuhkan oleh tubuhnya, pengetahuan 

gizi yang dimiliki  seseorang belum tentu dapat mengubah kebiasaan makannya jika tidak menerapkan 

pengetahuan gizi tersebut dalam  kehidupan sehari-hari (Hadisuyitno et al, 2021). 

Edukasi gizi seimbang diberikan pada anak usia sekolah dasar untuk dapat mengoptimalkan asupan gizi 

yang dikonsumsinya, sehingga dapat meminimalisir terjadinya masalah kesehatan yang berkaitan dengan 

gizi. Seperti penyuluhan yang telah diberikan dalam pengabdian masyarakat di sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur melalui media powerpoint dan poster dengan memvisualisasikan kebutuhan gizi dalam bentuk 

gambar dan animasi sehingga siswa tertarik untuk memahami materi tersebut dan dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari. Seperti yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya  menyebutkan bahwa edukasi gizi 

seimbang pada anak usia sekolah dasar dapat memberikan gambaran dan wawasan mengenai jenis-jenis 

makanan sehat serta jumlah takaran yang tepat untuk dikonsumsi (Sulistiawati, 2019). Gizi seimbang 

merupakan susunan makanan rutin setiap hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang 

disesuaikan dengan kebutuhan tubuh, serta memperhatikan prinsip keanekaragaman atau variasi makanan 

, aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan ideal (Citra Palupi, 2018).  

Pemberian edukasi gizi seimbang dengan metode diskusi sangat efektif dilakukan, hal ini sejalan dengan 

penelitian Citra Palupi, (2018) bahwa pemberian edukasi gizi menggunakan metode diskusi tanya jawab 

sudah terbukti dapat meningkatkan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku anak sekolah dasar. Guna 

meghindari risiko masalah gizi maka edukasi gizi seimbang penting diberikan pada anak usia sekolah dasar 

agar dapat memilah makanan yang dikonsumsinya dan memprioritaskan kesehatannya.  Penelitian  lain 

yang sejalan juga menyebutkan Metode diskusi tanya jawab dapat memperluas pengetahuan siswa secara 

signifika dan  Interaksi yang  dilakukan pada saat penyuluhan dapat merangsang minat sasaran untuk 

berpartisipasi aktif dalam  kegiatan penyuluhan. (Goni et al., 2019). Hasil evaluasi dari pemberian edukasi 

gizi seimbang pada siswa sekolah dasar Indonesia Kuala Lumpur dapat dilihat dari hasil post-test siswa 

yang menunjukan adanya peningkatan pemahaman mengenai gizi seimbang pada siswa sekolah dasar 

Indonesia Kuala Lumpur, selain itu siswa menjadi tertarik untuk membawa bekal makanan yang sesuai 

dengan menu gizi seimbang yang wajib dikonsumsi setiap hari. 

 

KESIMPULAN 

Edukasi pengetahuan gizi seimbang yang dilakukan siswa sekolah dasar SIKL, efektif meingkatkan tingkat pengetahuan 

tentang gizi seimbang, berdasarkan hasil 24% pengetahuan siswa SIKL meningkat setelah diberikan edukasi gizi 

seimbang. Dengan menggunakan media yang dapat memvisualisasikan menu makan gizi seimbang hal tersebut dapat 

menarik perhatian dan antusiasme siswa dalam menerima materi tersebut. Namun hal ini tentu perlu dukungan penuh 
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dari pihak pendidik dan dinas kesehatan, untuk melakukan penyuluhan secara berlanjut dan rutin mensosialisasikan gizi 

seimbang pada anak usia sekolah dasar, hal ini sebagai upaya mencerdaskan generasi bangsa yang unggul agar dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal baik fisik maupun psikis. Penelitian dan pengabdian masyarakat lanjutan terkait 

dengan penerapan konsumsi gizi seimbang ini diperlukan terutama dalam aspek lain seperti penurunan angka status gizi 

kurang dan obesitas dengan pemberian hal yang aplikatif seperti pengadaan catering makanan sehat yang disediakan 

oleh pihak sekolah agar dapat terkontrol asupan gizi yang dikonsumsi siswa. 
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